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Kewajiban Suami terhadap Istri 

Suami adalah pemimpin dan pelindung bagi istrinya, maka kewajiban 
suami terhadap istrinya ialah mendidik, mengarahkan serta mengertikan 
istri kepada kebenaran. Kemudian memberinya nafqah lahir-bathin, 
mempergauli serta menyantuninya dengan baik. Firman Allah SWT : 

ى بعضٍ ما فَضلَ االلهُ بعضهم علٰـاَلرجالُ قَوامونَ علَى النسآءِ بِ
 ٣٤:النساء. هِمـمآ اَنفَقُوا من اَموالـوبِ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafqahkan sebagian dari harta 
mereka .... [QS. An-Nisaa' : 34] 

    ـاسـا النهدقُوا وـارن كُميلاَهو كُمفُسآ اَنا قُووناٰم نيا الَّذهيٰۤاي
ۤـٰئ كَةٌ غلَاظٌ شداد لَّا يعصونَ االلهَ مآ اَمـرهم  واْلحجارةُ علَيها مل

 ٦:التحريم. ويفْعلُونَ ما يؤمرونَ
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai (perintah) Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. [QS. At-Tahrim : 6] 

وة واصطَبِر علَيها، لَا نسـئَلُك رِزقًـا، نحـن    وأْمر اَهلَك بِالصلٰ
 ١٣٢:طه. ىنرزقُك، واْلعاقبةُ للتقْوٰ

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 2 

bershabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezqi 
kepadamu, Kami lah yang memberi rezqi kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) adalah bagi orang yang bertaqwa. [QS. Thaahaa : 132] 

 دلُوولَى الْمعل�هٗ و توسكو نقُهـرِز كَلَّفلَا ت ،فورعبِالْم نه
 ٢٣٣:البقرة. نفْس الَّا وسعها

Dan bagi ayah berkewajiban memberi nafqah dan memberi pakaian 
kepada ibu (dan anaknya) dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kesanggupannya. [QS. Al-Baqarah : 233] 

 هلَيع رقُد نمه، وتعس نّم ةعس ذُو قفنيرِز�ق�هٗ ل م قفنآ ـفَلْيم
يجعلُ االلهُ بعد عسرٍ ىها، ستٰىه االلهُ، لَا يكَلّف االلهُ نفْسا الَّا مآ اٰتٰاٰ

 ٧:الطلاق. يسرا
Hendaklah orang yang mampu memberi nafqah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezqinya hendaklah memberi nafqah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 
[QS. Ath-Thalaaq : 7] 

ويسئَلُونك عنِ الْمحيضِ، قُلْ هو اَذًى فَـاعتزِلُوا النسـآءَ فـى    
ٰتح نهوبقْرلَا تضِ، ويحالْم  ـنم نهونَ فَأْترطَهذَا تنَ، فَارطْهى ي

  نـرِيطَهتالْم ـبحيو نابِيوالت بحنَّ االلهَ يااللهُ، ا كُمرثُ اَميح .
ٰاَن ثَكُمرا حوفَأْت ،ثٌ لَّكُمرح كُمآؤنِس ،فُسِكُماَنا لومقَدو ،مئْتى ش

 ٢٢٣-٢٢٢:البقرة. قُوه، وبشرِ الْمؤمنِينواعلَموآ اَنكُم ملٰواتقُوا االلهَ 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidl. Katakanlah, "Haidl itu adalah 
kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
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diwaktu haidl, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 
diri". Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. Dan berilah khabar gembira orang-orang yang beriman. 
[QS. Al-Baqarah : 222-223] 

ى اَنْ تكْرهوا شيئًا وعاشروهن بِالْمعروف، فَانْ كَرِهتموهن فَعسٰۤ
 ١٩:النساء. ويجعلَ االلهُ فيه خيرا كَثيرا

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Dan bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bershabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak. [QS. An-Nisaa' : 19] 

. هِن درجـةٌ هن مثْلُ الَّذي علَيهِن بِالْمعروف وللرجالِ علَيـولَ

  ٢٢٨:البقرة
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu derajat 
kelebihan dari pada istrinya. [QS. Al-Baqarah : 228] 

Dan sabda Rasulullah SAW : 

اَلْامام راعٍ ومسئُولٌ عن . عٍ وكُلُّكُم مسئُولٌ عن رعيتهكُلُّكُم را
هتيعر .هتيعر نلٌ عئُوسم وهو هلى اَهاعٍ فلُ رجالرأَةُ  . وـرالْمو

فى مالِ  واْلخَادم راعٍ. راعيةٌ فى بيت زوجِها ومسئُولَةٌ عن رعيتها
هتيعر نلٌ عئُوسمو هديس .  ـهتيعر ـنلٌ عئُوسماعٍ ور كُلُّكُمو .

4 

  ٢١٥: ١البخارى عن ابن عمر 
Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Orang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Istri adalah 
pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam menjaga harta 
tuannya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Dan masing-masing 
dari kamu sekalian adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. [HR. Bukhari dari Ibnu ‘Umar, juz 1, hal. 215] 

قُلْت يا رسولَ االلهِ، : عن حكيمِ بنِ معاوِيةَ اْلقُشيرِي عن اَبِيه قَالَ
اَنْ تطْعمها اذَا طَعمت وتكْسوها : ما حق زوجة اَحدنا علَيه؟ قَالَ

جهلَا تو حقَبلَا تو هجرِبِ اْلوضلَا تو تيسذَا اكْتاتيى اْلبلَّا فا ر .

 ٢١٤٢: ، رقم٢٤٤: ٢ابو داود 
Dari Hakim bin Mu'awiyah Al-Qusyairiy, dari ayahnya, ia berkata : Saya 
bertanya kepada Rasulullah SAW, "Ya Rasulullah, apa yang menjadi 
haknya istri atas suaminya ?". Rasulullah SAW bersabda, "Kamu 
memberinya makan apabila kamu makan, kamu memberinya pakaian 
apabila kamu berpakaian, jangan memukul muka, janganlah kamu 
menjelek-jelekkannya dan janganlah kamu meninggalkannya (karena 
marah) kecuali di dalam rumah". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 244, no. 
2142] 

ع بِينِ النةَ ععمنِ زااللهِ ب دبع قَالَ صلى الله عليه وسلمن : هأَترام كُمداَح دلجلَا ي
 ١٥٣: ٦البخارى . آخرِ اْليومِ يم يجامعها فـجلْد اْلعبد ثُ

Dari 'Abdullah bin Zam'ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Janganlah 
seseorang diantara kalian memukul istrinya sebagaimana memukul 
budaknya, kemudian mengumpulinya di malam hari". [HR. Bukhari juz 6, 
hal. 153] 
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كَفَـى بِـالْمرءِ   : صلى الله عليه وسلمقَالَ رسولُ االلهِ : عن عبد االلهِ بنِ عمرٍو قَالَ
 ١٦٩٢: رقم ،١٣٢: ٢ابو داود . ما اَنْ يضيع من يقُوتـاثْ

Dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Cukuplah 
bagi seseorang itu berdosa, apabila ia mengabaikan orang yang makan 
dan minumnya menjadi tanggungannya". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 132, 
no. 1692] 

دينار اَنفَقْته في سـبِيلِ  : صلى الله عليه وسلمقَالَ رسولُ االلهِ : الَهريرةَ قَ يعن اَبِ
االلهِ، ودينار اَنفَقْته في رقَبة، ودينار تصدقْت بِه علَى مسـكينٍ،  
كللَى اَهع هفَقْتاَن يا الَّذرا اَجهظَماَع ،كللَى اَهع هفَقْتاَن ارنيدو .

  ٦٩٢: ٢مسلم 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Satu dinar 
kamu infaqkan fii sabiilillaah, satu dinar kamu pergunakan untuk 
memerdekakan budak, satu dinar kamu sedeqahkan kepada orang miskin, 
dan satu dinar yang kamu belanjakan untuk keluargamu, maka yang paling 
besar pahalanya ialah yang kamu belanjakan untuk keluargamu". [HR. 
Muslim juz 2, hal. 692, no. 39] 

اَلْيد اْلعلْيا : قَالَ صلى الله عليه وسلمعنِ النبِي رضي االلهُ عنه عن حكيمِ بنِ حزامٍ 
وخير الصدقَة عن ظَهرِ . من تعولُـابدأْ بِو. خير من اْليد السفْلَى

: ٢البخـارى . ومن يستغنِ يغنِـه االلهُ . ومن يستعف يعفَّه االلهُ. غنى

١١٧  
Dari Hakim bin Hizaam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tangan 
yang di atas itu lebih baik dari pada tangan yang di bawah. Dahulukanlah 
dalam pemberianmu kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-
baik sedeqah ialah yang lebih dari keperluan. Dan barangsiapa yang 
berlaku perwira, maka Allah akan memelihara keperwiraannya, dan 
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barangsiapa yang mencukupkan diri, maka Allah akan mencukupkannya". 
[HR. Bukhari juz 2, hal. 117] 

من كَانَ يؤمن بِـااللهِ واْليـومِ   : قَالَ صلى الله عليه وسلمهريرةَ عنِ النبِي  يعن اَبِ
واستوصـوا  . خرِ فَاذَا شهِد اَمرا فَلْيتكَلَّم بِخيرٍ اَو ليسـكُت اْلاٰ
لَعِ بِالنى الضءٍ فيش جونَّ اَعالَعٍ، وض نم قَتلأَةَ خرنَّ الْماءِ، فَاس

م يزلْ اَعـوج،  ـاَعلَاه، فَانْ ذَهبت تقيمه كَسرته، وانْ تركْته لَ
  ١٠٩١: ٢مسلم . استوصوا بِالنساءِ خيرا

Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka apabila menemui sesuatu urusan 
hendaklah ia berkata yang baik atau diam. Dan nasehatilah para wanita 
(para istri), karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. 
Dan sesungguhnya sebengkok-bengkok tulang rusuk adalah yang paling 
atas. Jika kamu paksa meluruskannya (dengan kekerasan), berarti kamu 
mematahkannya, dan jika kamu membiarkannya, maka akan tetap 
bengkok. Maka nasehatilah para wanita dengan baik”. [HR. Muslim juz 2, 
hal. 1091, no. 60] 

انَّ الْمرأَةَ خلقَت مـن  : صلى الله عليه وسلمقَالَ رسولُ االلهِ : هريرةَ قَالَ يعن اَبِ
 ـ  . لَن تستقيم لَك علَى طَرِيقَـة . ضلَعٍ ها ـفَـان اسـتمتعت بِ

 ـوانْ ذَهبت تقيمه. ها عوجـها وبِـاستمتعت بِ ترا ـا كَسه
  ١٠٩١: ٢مسلم . وكَسرها طَلَاقُها

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. Terhadapmu ia tidak bisa berlaku 
pada jalan yang lurus. Jika kamu mengambil kesenangan dengannya, 
niscaya kamu mendapat kesenangan dengannya dalam keadaan dia 
bengkok itu, dan jika kamu meluruskannya, niscaya kamu menyebabkan 



7 

patahnya. Sedangkan patahnya itu berarti cerainya. [HR. Muslim juz 2, hal. 
1091, no. 59] 

لُغُ بِهباسٍ يبنِ عنِ ابع  بِيقَالَ صلى الله عليه وسلمالن : لَهى اَهذَا اَتا كُمداَنَّ اَح لَو
هم جنبنا الشيطَانَ وجنبِ الشيطَانَ ما رزقْتنا بِسمِ االلهِ، اَللّٰ: قَالَ

هرضي لَم لَدا ومهنيب ي٤٥: ١البخارى . فَقُض 
Dari Ibnu 'Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seandainya 
seseorang diantara kalian ketika mendatangi istrinya membaca 
Bismillaahi, Alloohumma jannibnasy-syaithoona wa jannibisy-
syaithoona maa rozaqtanaa (Dengan nama Allah, ya Allah, jauhkanlah 
kami dari syaithan, dan jauhkanlah syaithan dari rezqi yang Engkau 
anugerahkan kepada kami), lalu dari hubungan keduanya itu ditaqdirkan 
lahirnya anak, maka syaithan tidak akan membahayakannya". [HR. 
Bukhari juz 1, hal. 45] 

يا ننِ اَبِعااللهِ ب دبنِ عاسِ بابٍ قَالَ يلُ االلهِ: ذُبوسلَـا  : صلى الله عليه وسلم قَالَ ر
ذَئـرنَ  : فَقَـالَ  صلى الله عليه وسلمفَجاءَ عمر الَى رسولِ االلهِ . تضرِبوا اماءَ االلهِ

اجِهِنولَى اَزاءُ عسبِ. النرى ضف صخـفَربِـآلِ   . هِن فَاَطَـاف
نِساءٌ كَثير يشكُونَ اَزواجهن، فَقَالَ رسـولُ االلهِ   صلى الله عليه وسلمرسولِ االلهِ 

لَقَد طَاف بِآلِ بيت محمد نِساءٌ كَثير يشكُونَ اَزواجهـن   :صلى الله عليه وسلم
ۤـٰ   ٢١٤٦: ، رقم٢٤٥: ٢ابو داود . ئك بِخيارِكُملَيس اُول

Dari Iyas bin 'Abdullah bin Abu Dzubab , ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian memukul kaum wanita ". Kemudian 'Umar 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Ya Rasulullah, kini para istri 
menjadi berani kepada suaminya". Maka Rasulullah SAW mengizinkan 
untuk memukul mereka. Tiba-tiba rumah Rasulullah SAW dikerumuni oleh 
banyak wanita yang mengadukan kekejaman suami mereka, maka 
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Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh telah banyak wanita mengelilingi 
rumah keluarga Muhammad, mereka mengeluh tentang kekejaman 
suaminya. Mereka (para suami yang kejam itu) bukanlah orang-orang 
yang baik diantara kalian". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 245, no. 2146] 

لَا يفْرك مؤمن مؤمنةً انْ : صلى الله عليه وسلمقَالَ رسولُ االلهِ : هريرةَ قَالَ يعن اَبِ
  ١٠٩١: ٢مسلم . خر اَو قَالَ غَيرهكَرِه منها خلُقًا رضي منها اٰ

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah 
seorang mukmin laki-laki membenci kepada orang mukmin perempuan, 
jika dia tidak menyukai sesuatu kelakuannya, pasti ada juga kelakuan 
lainnya yang menyenangkan". [HR. Muslim juz 2, hal. 1091, no. 61] 

مانا ـاَكْملُ الْمؤمنِين اي: صلى الله عليه وسلمرسولُ االلهِ قَالَ : هريرةَ قَالَ يعن اَبِ
 هِمـائنِسل كُماريخ كُماريخلُقًا، وخ مهنس٣١٥: ٢الترمـذى . اَح ،

  ، هذا حديث حسن صحيح١١٧٢: رقم
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukmin 
yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik diantara mereka 
akhlaqnya, dan orang yang paling baik diantara kamu sekalian adalah 
orang yang paling baik terhadap istrinya". [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 315, no. 
1172, hadits hasan shahih] 

ةَ قَالَتشائع نع :وسا : صلى الله عليه وسلملُ االلهِ قَالَ راَنو هلاَهل كُمريخ كُمريخ
، هـذا حـديث حسـن ٣٩٨٥: ، رقـم٣٦٩: ٥الترمـذى . خيركُم لـاَهلى 

  صحيح
Dari ‘Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik orang 
diantara kalian adalah orang yang paling baik terhadap istrinya, dan aku 
adalah orang yang paling baik diantara kalian terhadap istriku”. [HR. 
Tirmidzi juz 5, hal. 369, no. 3985, ini hadits hasan shahih] 
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